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ABSTRAK 

Bissunan, M Assabiq (2026). Islamisasi Jalur Rempah: Komunitas Muslim Di 

Pelabuhan Blambangan (1800-1870 M).  Program Studi Sejarah Peradaban 

Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Pembimbing: (1) Dwi Susanto, S.Hum, MA. (2) Dr. Imam Ibnu Hajar, S. 

Ag., M. Ag. 

Penelitian ini berjudul “Islamisasi Jalur Rempah: Komunitas Muslim Di 

Pelabuhan Blambangan (1800-1870 M)” proses Islamisasi Pelabuhan Blambangan 

dari tahun 1800-1870 M, terjadi melalui aktivitas perdagangan. Pedagang Muslim, 

ulama, dan masyarakat lokal berkumpul di Pelabuhan Blambangan, yang secara 

bertahap memungkinkan penyebaran nilai-nilai Islam. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan sejarah sosial untuk menekankan komunitas Muslim sebagai bagian 

dari dinamika mobilitas penduduk dan perubahan struktur sosial di masyarakat 

pesisir Blambangan. Kajian menunjukkan bahwa komunitas Muslim di pelabuhan 

meningkatkan jaringan dakwah dan mempercepat penerimaan Islam di wilayah 

pesisir dan pedalaman Blambangan. 

Penyebaran Islam di Blambangan juga mempengaruhi tradisi dan 

kepercayaan lokal. Nilai-nilai Islam berinteraksi dengan sistem kepercayaan 

masyarakat melahirkan bentuk-bentuk akulturasi yang tampak dalam ritual, praktik 

keagamaan, serta tradisi masyarakat setempat. Proses ini mencerminkan perubahan 

sosial dimana Islam diterima sebagai bagian dari kehidupan masyarakat 

Blambangan pada abad ke-19. Islam berkembang tanpa ada paksaan dan kekerasan 

menyatu dalam kehidupan masyarakat menjadikan Islam mudah tersebar. Melalui 

nilai-nilai etika, toleransi, dan kesesuaian dengan struktur sosial setempat ajaran 

Islam diterima baik oleh masyarakat Blambangan. 

 

Kata kunci: Islamisasi, Jaringan perdagangan maritim, Blambangan, Tradisi 
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ABSTRACT 

Bissunan, M Assabiq (2026). Islamization of the Spice Route: Muslim 

Communities in the Port of Blambangan (1800-1870 AD).  Islamic 

Civilization History Study Program, Faculty of Adab and Humanities, UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Advisors: (1) Dwi Susanto, S.Hum, MA. (2) Dr. 

Imam Ibnu Hajar, S. Ag., M. Ag. 

This research, entitled “Islamization of the Spice Route: Muslim 

Communities in Blambangan Port (1800-1870 AD),” examines the process of 

Islamization in Blambangan Port from 1800 to 1870 AD, which occurred through 

trade activities. Muslim traders, scholars, and local communities gathered at 

Blambangan Port, which gradually enabled the spread of Islamic values. This study 

uses a social history approach to emphasize the Muslim community as part of the 

dynamics of population mobility and changes in the social structure of the 

Blambangan coastal community. The study shows that the Muslim community at 

the port strengthened its da'wah network and accelerated the acceptance of Islam in 

the coastal and inland areas of Blambangan. 

The spread of Islam in Blambangan also influenced local traditions and 

beliefs. Islamic values interacted with the community's belief system, giving rise to 

forms of acculturation that were evident in rituals, religious practices, and local 

traditions. This process reflects social change in which Islam was accepted as part 

of the life of the Blambangan community in the 19th century. Islam developed 

without coercion or violence, integrating into the community and making it easy to 

spread. Through its values of ethics, tolerance, and compatibility with the local 

social structure, Islamic teachings were well received by the Blambangan 

community. 

 

Keywords: Islamization, Maritime trade networks, Blambangan, Tradition 
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